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BABYV
PENUTUP

1. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini, yang diperoleh dari pembahasan pada bab
3 sebelumnya adalah :

a. Perbedaan aspek rasio antara film bioskop dengan televisi
mengakibatkan terjadinya pemotongan pada gambar saat film bioskop
ditayangkan di televisi.

b. Pemotongan gambar-dilakukan pada sebagian besar sisi kanan dan
sebagian keeil sisi kiri - gambar atau-sebaliknya, dengan tanpa
menyadari bahwa akibat pemotongan tersebut dapat merusak sebagian
komponen yang berada dalam gambar tersebut, séperti unsur mise en
scene dan komposisi gambar yang telah dipersiapkan oleh sutradara
dan penata kamera.

¢. Pemotongan gambar pada film versi televisi pada sebagian besar sisi
kanan dan sebagian keeil sisi kiri gambar atau sebaliknya, dapat
menghilangkan unsur mise en scene, seperti foreground dan
background pada. frame, sehingga dengan  adanya pemotongan
tersebut menghilangkan fungsi dari penggunaan foreground dan
background pada sebuah frame, yaitu menambah nilai/sumbangan
terhadap aktivitas yang terjadi pada sebuah adegan serta memberi efek
kedalaman dari suasana suatu tempat (kesan dramatis).

d. Pemotongan gambar pada film versi televisi dapat merubah komposisi
gambar dari komposisi awalnya pada versi film bioskop, tetapi untuk
beberapa kasus tidak merubah sifat komposisi gambar yang awalnya
di versi layar lebar bersifat statis atau dinamis, pada versi televise
tetap mempertahankan sifat komposisi awal, seperti yang semula
mempunyai komposisi 7ule of third menjadi center, atau yang semula
triangulasi menjadi rule of third. Pemotongan gambar tersebut juga
dapat menghilangkan ruang-ruang kosong yang berfungsi sebagai /ook
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room, walking room dan headroom, dimana fungsi dari ruang kosong
tersebut adalah sebagai arah pandang dari pemain ketika akan
bergerak/melangkah, atau ketika berbicara dengan lawan bicaranya.
Selain itu akibat dari hilangnya ruang-ruang kosong tersebut dapat
memberi kesan pada film versi televisi sebagai hasil perbesaran dari
gambar versi film bioskop, dengan komposisi gambar yang lebih
padat. Kemudian juga merubah sesuatu yang penting dalam hal
penckanan informasi pada sebuah frame, jika sebuah komposisi rule
of third yang di dalam gambarnya terdapat dua orang tokoh dengan
kedalaman gambar pada salah satu orangnya (tokoh tersebut menjadi
penekanan penting pada_adegan tersebut), tetapi berubah komposisi
menjadi center setelah adanya pemotongan. Penekanan terhadap dua
orang tokoh tersebut menjadi hilang, sebab salah satu tokoh pada
gambar akan terpotong (tentunya tokoh yang tidak mendapatkan
penekanan. penting pada adegan tersebut), sehingga yang terlihat
hanyalah satu tokoh dengan penekanan penting pada adegan tersebut.
Bahkan pada kasus lain, tokoh yang mempunyai peranan penting pada
suatu adegan tidak terlihat pada gambar, akibat pemotongan yang
mempunyai pola sama dengan pemotongan sebelumnya.

e. Pemanfaatan keunggulan pada aspek rasio layar lebar selain
pemanfaatan. foreground dan background, yaitu menggunakan close
up dua orang tokoh dalam satu frame sckaligus pada versi film televisi
keunggulan ini dipatahkan, sebab layar televisi tidak mencukupi untuk
memuat seluruh bagian close up dari dua orang tokoh, sehingga
bagian kanan dan kiri gambar terpotong.

f. Pemotongan gambar pada film untuk program televisi dapat
mengubah dan mengurangi pemaknaan dari sebuah adegan yang
diterima penonton, akibat sesuatu yang hilang seperti foreground atau
background.
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2. SARAN

Demikian beberapa kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan
analisa pada bab 4 penelitian ini. Film bioskop yang ditayangkan di televisi
sebagai salah satu upaya pengadopsian dapat mengakibatkan pemotongan gambar
pada layar televisi sehingga merubah keindahan gambar yang telah dipersiapkan
sutradara dan penata kamera. Sehingga sebaiknya upaya yang seharusnya
dilakukan untuk televisi dalam membuat program-program yang akan
ditayangkan di televisi adalah khusus membuat film-film televisi yang lebih
banyak lagi, sehingga tidak melakukan pengadopsian film bioskop untuk
dijadikan sebagai program televisi. Selain pada pengadopsian ini terjadi proses
amputasi film (distorsi estetika) akibat perbedaan di sana-sini antara televisi dan
film bioskop itu sendiri. Kalaupun pengadosian tersebut terjadi, sistem penyiaran

di Indonesia khususnya telah menerapkan sistem penyiaran: digital,*®

schingga
tidak ada lagi perbedaan aspek rasio film bioskop dan televisi ketika film bioskop
tayang sebagai program televisi. Jika penerapan tersebut belum juga diterapkan,
sebaiknya film bioskop menyediakan versi televisi, karena memilih televisi
sebagai alternatif pemasaran terakhir film bioskop, dan menggunakan
cinemascope Sehingga tidak merusak kaidah gambar seorang penata kamera,
terlebih di Indonesia telah banyak konsumen yang menggunakan televisi layar
lebar sebagai sebuah esensi dari penggunaan dari cinemascope yang menyerupai
layar bioskop.

Penelitian pada sebuah film apalagi melakukan pengamatan yang sangat
detil pada setiap pergerakan dan perubahan gambar, diperlukan sebuah
konsentrasi penuh serta persiapan yang matang sebelum penelitian, agar tidak
salah menafsirkan hasil analisa dan tidak salam jalur dari penelitian yang akan
atau sedang dilakukan. Saran untuk peneliti berikutnya adalah memiliki
konsentrasi yang lebih penuh lagi agar pembahasan dan hasil analisa dalam

penelitian berikutnya lebih baik dari hasil penelitian ini serta kesiapan lahir dan

58 peter Ward, Qp. Cit., hal. 99.
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batin, agar dari hasil penelitian tersebut dapat menyumbangkan ilmu pengetahuan
yang dapat digunakan oleh orang lain kelak.

Untuk kebutuhan penelitian berikutnya, penelitian ini dapat kembali
digunakan dengan metode lain, yaitu menggunakan metode pemaknaan sebagai
bentuk penerimaan dari beberapa informan yang menjadi penonton film/program

televisi (menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu survey).
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